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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian, maka ditarik 

kesimpulan yaitu sebagai berikut. 

1. Rekomendasi rencana pola operasi LRT Jakarta Rute Pegangsaan Dua 

– Manggarai yaitu dengan jumlah 204 perjalanan, dengan headway 10 

menit, waktu turnback time 6,7 menit, waktu naik-turun penumpang 

0,5 menit, sarana yang beredar yaitu 6 LRV, kebutuhan total sarana 

yaitu 7 sarana, dengan rincian 6 LRV siap operasi dan 1 sarana 

TSO/TSGO.  

2. Besaran tarif berdasarkan Biaya Operasi LRT Jakarta yaitu Rp 34.800 

3. Besaran tarif berdasarkan kemampuan untuk membayar / Ability to Pay 

dan kesediaan untuk membayar / Willingness to Pay yaitu Rp 18.567 

dan Rp 10.044. 

4. Tarif ideal untuk LRT Jakarta rute Pegangsaan Dua – Manggarai yaitu 

Rp 22.000, agar masyarakat mampu dan bersedia untuk menggunakan 

LRT Jakarta rute Pegangsaan Dua – Manggarai, diusulkan tarif sebesar 

Rp 14.000. 

 

6.2 Saran 

1. Di sarankan kepada PT LRT Jakarta untuk dapat mengefisiensikan biaya 

operasi LRT Jakarta dan mengoptimalkan tambahan pendapatan 

melalui bisnis nonfare box. 

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis kelayakan tarif dari sisi 

finansial dan ekonomi terhadap diterapkannya tarif yang telah di 

analisis. 
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Lampiran 1. Usulan GAPEKA LRT Jakarta Rute Pegangsaan Dua - Manggarai 
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Responden yang saya hormati,  

Mohon izin memperkenalkan diri, saya Alfira Berlianti, Taruni Program Studi D-IV 

Transportasi Darat Politeknik Transportasi Darat Indonesia - STTD. Dalam hal ini 

saya sedang mengadakan penelitian tugas akhir mengenai Ability to Pay 

/ Kemampuan untuk Membayar (ATP) dan Willingness to Pay / Kesediaan untuk 

Membayar (WTP) Moda Transportasi LRT Jakarta dengan rute Stasiun Pegangsaan 

Dua - Stasiun Manggarai yang saat ini dalam tahap pembangunan. Hasil kuisioner 

tidak untuk dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan penelitian semata.  

Atas bantuan, kesediaan waktu dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

 

1. Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 

2. Usia: 

a. 15 – 20 tahun 

b. 21 – 30 tahun 

c. 31 – 40 tahun 

d. 41 – 50 tahun 

e. 51 – 60 tahun 

f. > 60 tahun 

 

3. Apa Pendidikan terakhir anda? 

a. SD / sederajat 

b. SMP / sederajat 

c. SMA / SMK / sederajat 

d. Diploma (D1/D2/D3) 

e. Sarjana (S1/S2/S3) 

 

4. Berasal dari manakah anda? 

…………………………………………………. 

 

Lampiran 2. Kuisioner Penelitian 

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA – 

STTD 

Kuisioner Penelitian Analisis Penentuan Tarif LRT Jakarta Rute 

Pegangsaan Dua - Manggarai 

Oleh Alfira Berlianti (Notar: XXVIII.1.004) 
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5. Kemana tujuan anda? 

…………………………………………….. 

 

6. Apa jenis pekerjaan anda? 

a. Ibu Rumah Tangga 

b. Pensiunan 

c. Karyawan Swasta 

d. Pedagang / Wiraswasta 

e. Pelajar / Mahasiswa 

f. PNS/TNI/Polri/Guru 

g. Karyawan BUMN/BUMD 

h. Lainnya……………………. 

 

7. Apa tujuan anda menggunakan transportasi LRT Jakarta? 

a. Bekerja 

b. Belanja 

c. Sekolah 

d. Kuliah 

e. Rekreasi 

f. Lainnya………………………… 

 

8. Berapakah frekuensi perjalanan menggunakan LRT Jakarta dalam 

seminggu?  

a. Setiap hari  

b. 6 hari dalam seminggu 

c. 5 hari dalam seminggu 

d. 4 hari dalam seminggu 

e. 3 hari dalam seminggu 

f. 2 hari dalam seminggu 

g. 1 hari dalam seminggu 

 

9. Berapakah total pendapatan dalam 1 bulan? (sebutkan nominal, misal 

perkiraan sekitar 5.000.000) …………………………………… 

 

10. Berapakah presentase pengeluaran untuk biaya transportasi dalam 

sebulan? (misalkan 20% atau 30%) .............................................. 

 

11. Berapakan presentase pengeluaran untuk biaya transportasi LRT 

Jakarta dalam sebulan? (misalkan 5% atau 

10%) .................................................. 

 

12. Apakah alasan anda menggunakan moda transportasi LRT Jakarta? 
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a. Bebas macet 

b. Murah 

c. Ketepatan jadwal 

d. Perjalanan aman dan nyaman 

e. Daerah tempat kerja terjangkau rute 

f. Yang lain, sebutkan ………………. 

 

13. Jika anda diminta untuk menyebutkan nominal tarif LRT Jakarta dari Stasiun 

Pegangsaan Dua – Manggarai, berapa taksiran tarif LRT Jakarta Rute 

Pegangsaan Dua – Manggarai yang anda inginkan? (Jarak Stasiun 

Pegangsaan Dua – Manggarai = 12,2 km) 

………………………………………………………………………………………………….. 

 

14. Bagaimana skema tarif yang anda harapkan untuk LRT Jakarta Rute 

Pegangsaan Dua – Manggarai nantinya? 

a. Tarif Seragam (Flat, Contoh: St. Pegangsaan Dua – Manggarai Rp 20.000 

jauh-dekat) 

b. Tarif Progresif (contoh: Boarding fee Rp 3.000,- untuk 0-2 km pertama, 

+ Rp 1.000,- untuk setiap 1 km berikutnya) 

c. Lainnya……………………………….. 

 

15. Apa yang perlu diperbaiki apabila pembangunan jalur LRT Jakarta ke 

Manggarai telah selesai? 

a. Peningkatan keamanan 

b. Peningkatan kenyamanan 

c. Peningkatan aksesibilitas 

d. Peningkatan fasilitas stasiun 

e. Ketepatan waktu  

f. Jadwal dan frekuensi KA 

g. Integrasi jadwal dengan moda transportasi lain 

h. Yang lain, sebutkan……………………………. 

 

16. Berapa persepsi tarif setelah dilakukan perbaikan untuk menunjang 

pengoperasian LRT Jakarta Rute Pegangsaan Dua – Manggarai?  

………………………………...………………………………
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Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 147 

Perempuan 220 

Jumlah 367 

 

Usia 

Usia Jumlah 

< 17 tahun 6 

17 - 25 tahun 25 

26 - 35 tahun 216 

36 - 45 tahun 96 

46 - 55 tahun 15 

56 - 65 tahun 7 

> 65 tahun 2 

Jumlah 367 

 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah 

SD / SMP 5 

SMA 94 

D1 / D2 / D3 / S1 251 

Pascasarjana (S2 / S3) 17 

Jumlah 367 

 

Kota Asal Perjalanan 

Kota Asal Perjalanan Jumlah 

Bekasi 19 

Bogor 15 

Depok 15 

Jakarta Barat 12 

Jakarta Pusat 28 

Jakarta Selatan 48 

Jakarta Timur 114 

Jakarta Utara 99 

Tangerang 11 

Lainnya 6 

Jumlah 367 

Lampiran 3.  Rekapitulasi Data 
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Kota Tujuan 

Kota Tujuan Jumlah 

Bekasi 5 

Bogor 4 

Depok 4 

Jakarta Barat 14 

Jakarta Pusat 48 

Jakarta Selatan 55 

Jakarta Timur 89 

Jakarta Utara 148 

Jumlah 367 

 

Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah 

BUMN / BUMD 95 

Dokter / Tenaga Kesehatan 3 

Ibu Rumah Tangga 2 

Karyawan Swasta 140 

Pelajar / Mahasiswa 28 

Pensiunan 1 

PNS / TNI / Polri / Guru / Dosen 74 

Wiraswasta 24 

Jumlah 367 

 

Pendapatan 

Pendapatan Jumlah 

< Rp 1.000.000 9 

Rp 1.000.001 - Rp 2.000.000 6 

Rp 2.000.001 - Rp 4.000.000 41 

Rp 4.000.001 - Rp 6.000.000 139 

Rp 6.000.001 - Rp 8.000.000 125 

Rp 8.000.001 - Rp 10.000.000 31 

> Rp 10.000.000 16 

Jumlah 367 

 

Tujuan Menggunakan LRT Jakarta 

Tujuan Menggunakan LRT Jumlah 

Bekerja 225 

Lainnya 23 

Olah raga 1 
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Tujuan Menggunakan LRT Jumlah 

Rekreasi 93 

Sekolah/Kuliah 25 

Jumlah 367 

 

Frekuensi Menggunakan LRT Jakarta Per Minggu 

Frekuensi / Minggu Jumlah 

1 hari dalam seminggu 96 

2 hari dalam seminggu 19 

3 hari dalam seminggu 10 

4 hari dalam seminggu 13 

5 hari dalam seminggu 210 

6 hari dalam seminggu 7 

Setiap hari 12 

Jumlah 367 

 

Rekomendasi Perbaikan Menurut Responden 

Rekomendasi Perbaikan Jumlah 

Integrasi jadwal dengan moda transportasi lain 82 

Peningkatan aksesibilitas 193 

Peningkatan fasilitas stasiun 66 

Peningkatan keamanan 1 

Peningkatan Kecepatan KA 16 

Peningkatan kenyamanan 9 

Jumlah 367 

 

Usulan Skema Tarif Menurut Responden 

Skema Usulan Jumlah 

Tarif Progresif 280 

Tarif Seragam 87 
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Lampiran 4.  Formulir Survei Wawancara Pengguna LRT Jakarta 

melalui Google Form 


